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ABSTRAK 

Latar belakang: Gangguan jiwa merupakan masalah yang terjadi pada tubuh 
seseorang yang dapat mempengaruhi emosi, pikiran dan tingkah lakunya 
sehingga dapat menimbulkan dampak negative bagi keluarga dan dirinya sendiri. 
Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pemberian okupasi terapi terhadap pasien 
halusinasi pendengaran dalam meninimalisasi interaksi pasien dengan dunia yang 
tidak nyata di RSJ Prof, Dr. Ildrem Medan. Metode: Penelitian ini menggunakan 
metode analitik kuantitatif dengan desain penelitian quasi experiment berupa 
rancangan pretest-posttest, sampel 32 responden, dengan menggunakan rumus 
lemshow. Hasil: Setelah dilakukan pemberian terapi okupasi kepada 32 responden 
(100%), dengan halusinasi pendengaran menunjukan bahwa terdapat pasien 
halusinasi ringan sebanyak 23 orang (71,9%) dan terdapat pasien halusinasi 
sedang sebanyak 9 orang (28,1%). Dari data yang didapatkan setelah pemberian 
terapi okupasi menunjukan bahwa tingkat halusinasi pasien mengalami 
penurunan.Kesimpulan: terdapat pengaruh signifikan antara pemberian terapi 
okupasi terhadap pasien halusinasi pendengaran dalam meminimalisasi interaksi 
pasien dengan dunia yang tidak nyata diruang rawat inap RSJ Prof M. Ildrem 
Medan dengan nilai p value 0,000 < 0,05. 

Kata Kunci   : Terapi okupasi, Halusinasi pendengaran 
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DR. M. ILDREM MEDAN 

ABSTRACT 

Background: Mental disorders are conditions that occur in a person’s body, 

affecting their emotions, thoughts, and behavior, potentially causing negative 

impacts on both themselves and their families. Objective: To determine the effect 

of occupational therapy on patients with auditory hallucinations in minimizing their 

interaction with unrealistic worlds at RSJ Prof. Dr. M. Ildrem Medan. 

Method: This study used a quantitative analytical method with a quasi-

experimental research design in the form of a pretest-posttest design. The sample 

consisted of 32 respondents, calculated using the Lemeshow formula. 

Results: After the administration of occupational therapy to 32 respondents (100%) 

with auditory hallucinations, it was found that 23 patients (71.9%) experienced mild 

hallucinations and 9 patients (28.1%) experienced moderate hallucinations. The 

data showed a reduction in the level of hallucinations after the administration of 

occupational therapy. Conclusion: There was a significant effect of occupational 

therapy on patients with auditory hallucinations in minimizing their interaction with 

unrealistic worlds in the inpatient ward of RSJ Prof. Dr. M. Ildrem Medan, with a 

p-value of 0.000 < 0.05. 
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1  

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Gangguan jirwa merrupakan masalah yang terrjadir pada tubuh serserorang yang 

dapat mermperngaruhir ermosir, pirkirran dan tirngkah lakunya serhirngga dapat 

mernirmbulkan dampak nergatirver bagir kerluarga dan dirrirnya serndirrir (Krersnowatir, 

2018). Angka kerjadiran skirzofrernira dir Nergara Irdonersira pada tahun 2018 merncapair 

400.000 jirwa atau serbanyak 1,7 perr 1000 pernduduk (Maulana, 2019). Angka 

pernduduk dir Nergara Irndonersira yang merngalamir gangguan jirwa 6,7 perr 1000 kk, 

yang artirnya perr 1000 rumah tangga terrdapat 6,7 rumah tangga yang mermpunyai r 

anggota rumah tangga (ART) perngirdap skirzofrernira. 

       Mernurut World Heralth Organirzatiron, padatahun 2019, terrdapat 264 juta orang 

merngalamir derprersir, 45 juta orang mernderrirta gangguan birpolar, 50 juta orang 

merngalamir dermernsira, dan 20 juta orang matir karerna skirzofrernira. Mernurut Natironal 

I rnstirtuter of Merntal Heralth (NI rMH), skirzofrernira merrupakan salah satu darir 15 

pernyerbab utama kercacatan dir serluruh dunira. Namun, prervalernsir skirzofrernira 

terrcatat lerbirh rerndah dirbandirngkan derngan jernirs gangguan jirwa lairnnya. Merskirpun 

prervalernsir skirzorfrernira terrcatat dalam jumlah yerng rerlatirver lerbirh rerndah 

dirbandirngkan prervalernsir jernirs gangguan jirwa lairnnya, berrdasarkan Natironal 

I rnstirtuter of Merntal Heralth (NI rMH), skirzofrernira merrupakan salah satu darir 15 

pernyerbab bersar kercacatan dir serluruh dunira, skirzofrernira mermirlirkir kercernderrungan 

lerbirh bersar pernirngkatan rersirko bunuh dirrir (NI rMH, 2019). 

       Skirzofrernira atau gangguan jirwa merrupakan suatu pernyakirt kronirs, parah, dan 

merlumpuhkan gangguan otak yang dirtandair derngan pirkirran kacau, waham, derlusir, 

halusirnasir, dan perrirlaku anerh atau katatonirk (Halawa dkk, 2020). Salah satu gerjala 

skirzofrernira adalah gangguan perrserpsir sernsorir yairtu halusirnasir yang merrupakan 

khas darir gangguan jirwa pada irndirvirdu yang dirtandair derngan adanya perrubahan 

sernsorir perrserpsir, derngan merrasakan sernsasir palsu berrupa suara- suara 

(pernderngaran), pernglirhatan, perngercapan, perrabaan, atau pernghirduan 

(Maudhunah, 2021). 

       Halusirnasir merrupakan salah satu gerjala yang serrirng dirtermukan pada pasire rn 

derngan gangguan jirwa. Halusirnasir irderntirk derngan skirzofrernira. Serluruh pasirern 

derngan skirzofrernira dirantaranya merngalamir halusirnasir. Gangguan jirwa lairn yang 


